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Lampiran 1 

 

1. Menghitung Nilai Rata-Rata Pre Test Terhadap Data Yang Dihasilkan 

Melalui Latihan Berpasangan Dan Latihan Operan Overhead 

Terhadap Hasil Passing Atas Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler Di Sma 

Pencawan School, Data Pre test Disajikan Pada Tabel Di Bawah Ini. 

Tabel 1. Data Hasil Pre-Test 

Nama Tinggi Usia Waktu 

Andre 166 17 22 

Dandi 165 17 12 

Rasyid 155 15 25 

Sandi 167 17 20 

Zimen 166 17 21 

Nanda 155 17 21 

Irgy 167 16 27 

Fedrik 160 16 26 

Rizky 160 16 18 

Bazoka 165 17 17 

Rocky 160 17 20 

Malanton 160 16 25 

X 254 

∑X 21,16 

 

Rumus yang digunakan dalam mencari rata-rata hitung adalah, 

       
∑ 

 
 

Ket : 

 X : Rata-rata Hitung yang dicari  

 ∑X : Jumlah Skor 

 N : Jumlah Subjek 

 

Sehingga didapat nilai rata-rata hitung dari hasil pre test adalah  
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2. Menghitung Nilai Rata-Rata Post-Test Terhadap Data Yang 

Dihasilkan Melalui Latihan Berpasangan Dan Latihan Operan 

Overhead Terhadap Hasil Passing Atas Bola Voli Siswa 

Ekstrakurikuler Di Sma Pencawan School, Data Post-Test Disajikan 

Pada Tabel Di Bawah Ini. 

 

Tabel 2. Data Hasil Post-Test 

Nama Tinggi Usia Waktu 

Andre 166 17 33 

Dandi 165 17 32 

Rasyid 155 15 37 

Sandi 167 17 31 

Zimen 166 17 32 

Nanda 155 17 39 

Irgy 167 16 45 

Fedrik 160 16 34 

Rizky 160 16 34 

Bazoka 165 17 36 

Rocky 160 17 38 

Malanton 160 16 36 

X 427 

∑X 35,58 

 

Rumus yang digunakan dalam mencari Rata-rata hitung adalah, 

       
∑ 

 
 

Ket : 

 X : Rata-rata Hitung yang dicari  

 ∑X : Jumlah Skor 

 N : Jumlah Subjek 

 

Begitu juga dengan hasil rata-rata hitung yang didapat dalam  post test adalah  
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Lampiran 2 

3. Menghitung Nilai Simpangan Baku Pre Test Terhadap Data Yang 

Dihasilkan Melalui Latihan Berpasangan Dan Latihan Operan 

Overhead Terhadap Hasil Passing Atas Bola Voli Siswa 

Ekstrakurikuler Di Sma Pencawan School, Data Disajikan Pada 

Tabel Di Bawah Ini. 

 

Tabel 3. Data Hasil Pre Test 

No X1 F Fx Fx2 

1 12 1 12 144 

2 17 1 17 289 

3 18 1 18 324 

4 20 2 40 1600 

5 21 2 42 1764 

6 22 1 22 484 

7 25 2 50 2500 

8 26 1 26 676 

9 27 1 27 729 

 188 12 254 8510 

 

Menghitung simpangan baku, menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

  
√     

      

  
    

 

 

  
√    
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4. Menghitung Nilai Simpangan Baku Post Test Terhadap Data Yang 

Dihasilkan Melalui Latihan Berpasangan Dan Latihan Operan 

Overhead Terhadap Hasil Passing Atas Bola Voli Siswa 

Ekstrakurikuler Di Sma Pencawan School, Data Disajikan Pada 

Tabel Di Bawah Ini. 

 

 

Tabel 4. Data Hasil Post Test 

No X2 f fx Fx2 

1 31 1 31 961 

2 32 2 64 4096 

3 33 1 33 1089 

4 34 2 68 4624 

5 36 2 72 5184 

6 37 1 37 1369 

7 38 1 38 1444 

8 39 1 39 1521 

9 45 1 45 2025 

 325 12 427 22313 

 

 

Menghitung simpangan baku, menggunakan rumus sebagai berikut. 

 

 

 

 

 

  
√      

      

  
    

 

 

  
√    
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Lampiran 3 

5. Uji Normalitas Terhadap Data Yang Dihasilkan Melalui Latihan 

Berpasangan Dan Latihan Operan Overhead Terhadap Hasil Passing 

Atas Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler Di Sma Pencawan School, Data  

Disajikan Pada Tabel Di Bawah Ini. 

  

     Tabel 5. Uji Normalitas Data Pre-Test Yang Dihasilkan Melalui        

Latihan Berpasangan Dan Latihan Operan Overhead Terhadap Hasil 

Passing Atas Bola Voli Siswa 

No X1 F Fkum Z1 F(Z1) S(Z1) 

F(Z1)-

S(Z1) 

1 12 1 1 -1,85 -0,0322 0,083333 -0,00268 

2 17 1 2 -0,80894 -0,2119 0,166667 -0,03532 

3 18 1 3 -0,60093 -0,2743 0,25 -0,06858 

4 20 2 4 -0,1849 0,57 0,333333 0,19 

5 21 2 5 0,02311 -0,492 0,416667 -0,205 

6 22 1 6 0,23113 -0,409 0,5 -0,2045 

7 25 2 7 0,85516 -0,1977 0,583333 -0,11533 

8 26 1 8 1,06318 -0,1446 0,666667 -0,0964 

9 27 1 9 1,27119 -0,102 0.75 -0,0765 

∑ 188 

Lh = 0,19 < Lt (0,05)= 0,242 N 12 

X 20,88 

Kesimpulan = Data Berdistribusi Normal S 4,8 
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6. Tabel Uji Normalitas Data Post-Test Yang Dihasilkan Melalui Latihan 

Berpasangan Dan Latihan Operan Overhead Terhadap Hasil Passing 

Atas Bola Voli Siswa. 

 

Tabel 6. Uji Normalitas Data Post-Test Yang Dihasilkan Melalui 

Latihan Berpasangan Dan Latihan Operan Overhead Terhadap Hasil 

Passing Atas Bola Voli Siswa. 

No X2 F Fkum Z1 F(Z1) S(Z1) 

F(Z1)-

S(Z1) 

1 31 1 1 -2,21212 0,364 0,083333 0,030333 

2 32 2 2 -1,77922 -0,0384 0,166667 -0,0064 

3 33 1 3 -1,34632 -0,0901 0,25 -0,02253 

4 34 2 4 -0,8875 -0,1894 0,333333 -0,06313 

5 36 2 5 -0,04762 -0,484 0,416667 -0,20167 

6 37 1 6 0,385281 -0,352 0,5 -0,176 

7 38 1 7 0,818182 -0,209 0,583333 -0,12192 

8 39 1 8 1,251082 -0,1056 0,666667 -0,0704 

9 45 1 9 3,848485 -0,001 00-Jan -0,00075 

∑ 325 

Lh = 0,03 < Lt (0,05)= 0,242 N 12 

X 36,11 

Kesimpulan = Data Berdistribusi Normal S 4,31 
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Lampiran 4 

7. Uji Homogenitas Terhadap Data Yang Dihasilkan Latihan 

Berpasangan Dan Latihan Operan Overhead Terhadap Hasil Passing 

Atas Bola Voli Siswa Ekstrakurikuler Di Sma Pencawan School, Data  

Disajikan Pada Tabel Di Bawah Ini. 

 

Tabel 7. Uji Homogenitas 

No X1 X2 X1
2 

X2
2
 X1 X2 

1 12 31 144 961 372 

2 17 32 289 1024 544 

3 18 33 324 1089 594 

4 20 34 400 1156 680 

5 21 36 441 1296 756 

6 22 37 484 1369 814 

7 25 38 625 1444 950 

8 26 39 676 1521 1014 

9 27 45 729 2025 1215 

  188 325 4112 11885 6939 

 

 Berdasarkan Tabel diatas, data  yang dihasilkan melalui data yang 

disajikan. sehingga peneliti melakukan uji homogenitas dengan 

menggunakan rumus: 

   
                

                
 

 Namun sebelum menggunakan rumus tersebut, peneliti terlebih 

dahulu mencari nilai tiap varians dengan menggunakan rumus: 

    
√∑   

 ∑   
  

   
 

Sehingga   
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√     

      
   

    
 

    
√       

  
       

 

Selanjutnya mencari nilai SY menggunakan rumus yang sama, yaitu  

    
√∑   

 ∑   
  

   
 

    
√      

      
   

    
 

    
√        

  
 

               

 Setelah didapat nilai varians masing-masing, lalu masukkan kedalam 

rumus homogenitas, yaitu 

   
     

     
 

       

 Berdasarkan perhitungan variasi kedua kelompok data yaitu hasil post-test 

pada siswa didapat Fhitung = 1,55. Selanjutkan Fhitung akan dikonsultasikan pada 

Ftabel. Dimana data homogen apabila Fhitung < Ftabel. Diketahui derajat kebebasan 

(dk) untuk kedua data adalah 12-1 = 11. Sehingga didapat Ftabel = 2,82 yang 
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menyatakan Fhitung < Ftabel, dan dapat disimpulkan bahwa kedua varians adalah 

homogen. 
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Lampiran 5 

8. Uji t Hitung Terhadap Data Yang Dihasilkan Latihan Berpasangan 

Dan Latihan Operan Overhead Terhadap Hasil Passing Atas Bola Voli 

Siswa Ekstrakurikuler Di Sma Pencawan School, Data Disajikan 

Pada Tabel Di Bawah Ini. 

 

Tabel 8. Uji t Hitung 

Nama X1 X2 D D
2 

Andre 22 33 -11 121 

Dandi 12 32 -20 400 

Rasyid 25 37 -12 144 

Sandi 20 31 -11 121 

Zimen 21 32 -11 121 

Nanda 21 39 -18 324 

Irgy 27 45 -18 324 

Fedrik 26 34 -8 64 

Rizky 18 34 -16 256 

Bazoka 17 36 -19 361 

Rocky 20 38 -18 324 

Malanton 25 36 -11 121 

N = 12 
∑D =  

-173 

∑D
2
 

2681 

 

 Berdasarkan Tabel perhitungan diatas, diperoleh N = 12, dengan Jumlah 

∑D sebesar -173 serta ∑D
2
 sebesar 268, sehingga nilai yang di dapat selanjutnya 

dihitung deviasi perbedaaan skor dari kedua kelompok dengan menggunakan 

rumus yang dikemukakan oleh Hartono, 2011. Yaitu. 

SD = √
∑   

 
 (

∑  

 
)   

= √
     

  
 (

     

  
)   
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  √                 

 √              

 √15,576 

= 3,94 

Setelah didapat nilai perbedaan hitung skor dari kedua keompok, maka 

selanjutnya mencari nilai t hitung untuk menjawab hipotesis yang diajukan 

dengan menggunakan rumus. 

t hitung = 
[
∑ 

 
]

  

√   

 

  
[
    
  ]

    

√    

 

 
     

    
       

 Sebelum menyimpulkan hipotesis yang diajukan, hasil t hitung di konsultasikan 

dengan tabel t, dimana dengan derajat kebebasan (df) sebesar 12-1 = 11. Dari derajat 

kebebasan di peroleh harga kritik “t” atau ttabel  sebagai berikut, 

 Berdasarkan nilai thitung yang diperoleh sebesar 12,6 .Pada taraf signifikan 5 

% t tabel menunjukan nilai sebesar 2,20. Sehingga jika di konsultasikan berdasarkan t 

tabel hasil menunjukkan bahwa 2,20 < 12,6. Artinya bahwa dengan thitung  lebih besar dari 

ttabel yang menunjukkan Hipotesis nol (H0) ditolak.  
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 Hasil ini juga menjawab hipotesis yang di ajukan. Hal ini berarti bahwa, 

Ho yang berbunyi : “ Tidak terdapat Pengaruh yang signifikan antara  latihan 

berpasangan dan latihan operan Overhead terhadap hasil passing atas bola voli 

siswa ekstrakurikuler di SMA Pencawan School Tahun 2017.” ditolak. 

Sebaliknya, Ha yang berbunyi : “ Terdapat Pengaruh yang signifikan antara 

latihan berpasangan dan latihan operan Overhead terhadap hasil passing atas bola 

voli siswa ekstrakurikuler di SMA Pencawan School Tahun 2017” diterima. 

 Berdasarkan bukti empirik, latihan berpasangan dan latihan operan 

Overhead memiliki pengaruh yang signifikan terhadap hasil passing atas bola voli 

siswa ekstrakurikuler di SMA Pencawan School Tahun 2017. 
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Lampiran 6 

 

gambar 12. Berdoa bersama sebelum melaksanakan latihan 

 

Gambar 13. Pemberian arahan oleh peneliti 
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Gambar 14. Peneliti bersama siswa ekstrakurikuler dan pelatih 

 

Gambar 15. Lapangan voli sma Pencawan School Medan 
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Gambar 16. Teknik latihan berpasangan variasi 2 

 

 

Gambar 17. Teknik latihan berpasangan variasi 1 



54 
 

 
 

 

Gambar 18. Teknik latihan operan overhead variasi 1 

 

Gambar 19. Teknik latihan operan overhead variasi 2 
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Gambar 20. Siswa melakukan pemanasan sebelum memulai latihan 
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Lampiran 7 

Nilai Kritis Untuk Uji Lilliefors 

 

Ukuran 

Sampel 

Taraf nyata  

0.01 0.05 0.10 0.15 0.20 

n  =   4 

5 

6 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

13 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

25 

30 

n  > 30 

 

0.417 

0.405 

0.364 

0.348 

0.331 

0.311 

0.294 

0.284 

0.275 

0.268 

0,261 

0.257 

0.250 

0.245 

0.239 

0.235 

0.231 

0.200 

0.187 

1.031 

√  

0.381 

0.337 

0.319 

0.300 

0.285 

0.271 

0.258 

0.249 

0.242 

0.234 

0.227 

0.220 

0.213 

0.206 

0.200 

0.195 

0.190 

0.173 

0.161 

0.886 

√  

0.352 

0.315 

0.294 

0.276 

0.261 

0.249 

0.239 

0.230 

0.223 

0.214 

0.207 

0.201 

0.195 

0.289 

0.184 

0.179 

0.174 

0.158 

0.144 

0.805 

√  

0.319 

0.299 

0.277 

0.258 

0.244 

0.233 

0.224 

0.217 

0.212 

0.202 

0.194 

0.187 

0.182 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.147 

0.136 

0.768 

√  

0.300 

0.285 

0.265 

0.247 

0.233 

0.223 

0.215 

0.206 

0.199 

0.190 

0.183 

0.177 

0.173 

0.169 

0.166 

0.163 

0.160 

0.142 

0.131 

0.736 

√  
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Lampiran 8  
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Lampiran 9 

RENCANA PROGRAM LATIHAN 

 

Tahap Persiapan Khusus 

Tujuan Latihan  :Meningkatkan Kemampuan Passing  Atas 

Frekuensi Latihan  : 3 Kali seminggu 

Lama Latihan   : 18 Kali pertemuan  

Hari Latihan  : Senin, Selasa, Rabu 

Waktu Latihan  : Pukul 15.00 s/d 17.00 WIB 

Waktu Pemanasan : 10 Menit 

Waktu latihan Inti  : 45 Menit 

Waktu Pendinginan  : 10 Menit 

Istirahat antar set : 1   Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Minggu I 

 

Hari Kegiatan Rep Waktu Set Istirahat DNL 

Senin 

Selasa 

Rabu 

 

Pemanasaan 

 

 Statis 

 Jogging 

 Dinamis 

 
10 

Menit 

3 1 Menit 

 

 

 

Inti 

 

 Latihan 

Passing Atas 

Dengan 

Berpasangan 

Variasi I & 

Variasi II 

 Latihan 

Passing Atas 

Dengan 

Operan 

Overhead 

Variasi I & 

Variasi II 

1 

menit 

 

 

 

 

 

1 

menit 

 

45 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

80-90% 

Pendinginan 

 Peregangan 

statis dan 

dinamis 

 
10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Minggu II 

 

Hari Kegiatan Rep Waktu Set Istirahat DNL 

Senin 

Selasa 

Rabu 

 

Pemanasaan 

 

 Statis 

 Jogging 

 Dinamis 

 
10 

Menit 

3 1 Menit 

 

 

 

Inti 

 

 Latihan 

Passing Atas 

Dengan 

Berpasangan 

Variasi I & 

Variasi II 

 Latihan 

Passing Atas 

Dengan 

Operan 

Overhead 

Variasi I & 

Variasi II 

 

 

 

 

 

1,30 

menit 

 

 

 

 

 

1,30 

menit 

 

 

45 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

80-90% 

Pendinginan 

 Peregangan 

statis dan 

dinamis 

 
10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Minggu III 

 

Hari Kegiatan Rep Waktu Set Istirahat DNL 

Senin 

Selasa 

Rabu 

 

Pemanasaan 

 

 Statis 

 Jogging 

 Dinamis 

 
10 

Menit 

3 1 Menit 

 

Inti 

 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Berpasang

an Variasi 

I & 

Variasi II 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Operan 

Overhead  

Variasi I 

& Variasi 

II 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

45 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

80-90% 

Pendinginan 

 Perega

ngan 

statis 

dan 

dinamis 

 
10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Minggu IV 

 

Hari Kegiatan Rep Waktu Set Istirahat DNL 

Senin 

Selasa 

Rabu 

 

Pemanasaan 

 

 Statis 

 Jogging 

 Dinamis 

 
10 

Menit 

3 1 Menit 

 

Inti 

 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Berpasang

an Variasi 

I & 

Variasi II 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Operan 

Overhead

Variasi I 

& Variasi 

II 

 

 

 

 

1,30 

menit 

 

 

 

 

 

 

 

1,30 

menit 

 

 

 

45 

Menit 

 

 

 

 

 

 

80-90% 

Pendinginan 

 Perega

ngan 

statis 

dan 

dinamis 

 
10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Minggu V 

 

Hari Kegiatan Rep Waktu Set Istirahat DNL 

Senin 

Selasa 

Rabu 

 

Pemanasaan 

 

 Statis 

 Jogging 

 Dinamis 

 
10 

Menit 

3 1 Menit 

 

Inti 

 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Berpasang

an Variasi 

I & 

Variasi II 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Operan 

Overhead

Variasi I 

& Variasi 

II 

 

 

 

2 menit 

 

 

 

 

 

 

2 menit 

 

 

45 

Menit 

 

 

 

 

 

 

80-90% 

Pendinginan 

 Perega

ngan 

statis 

dan 

dinamis 

 
10 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Minggu VI 

 

Hari Kegiatan Rep Waktu Set Istirahat DNL 

Senin 

Selasa 

Rabu 

 

Pemanasaan 

 

 Statis 

 Jogging 

 Dinamis 

 
10 

Menit 

3  1 Menit 

 

Inti 

 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Berpasang

an Variasi 

I & 

Variasi II 

 Latihan 

Passing 

Atas 

Dengan 

Operan 

Overhead

Variasi I 

& Variasi 

II 

 

 

2,30 

menit 

 

 

 

 

 

2,30 

menit 

 

 

45 

Menit 

 

 

 

 

 

 

 

80-90% 

Pendinginan 

 Perega

ngan 

statis 

dan 

dinamis 

 
10 

Menit 

 

 

 

 

  



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 



 

 
 

 


